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Abstrak

Model NHT merupakan salah satu model kooperatif yang dalam pelaksanaanya pembelajarannya mengutamakan kerja sama dan saling tolong menolong antar anggota kelompok dalam memahami materi pelajaran, yang akan meingkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model cooperatif leraning tipe NHT (numbered Head Together) dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi “Rendah Hati “ kelas 4 SD Rumpet Aceh Besar?. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui  model cooperatif Learning tipe NHT ( numbered Head together ) agar apakah  dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi “Rendah Hati “ kelas 4 SD Rumpet Aceh Besar. Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian pre-eksperimen, menggunakan pretest dan post test pada 1 kelompok kelas. Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap motivasi belajar siswa SDN rumpet kelas IV pada Sub Materi “Rendah Hati” dan meningkatkanh hasil belajar para siswa, hal ini diperkuat dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 85% serta dan dengan tingkat klasifikasi motivasi sebanyak 5 atau sebesar 25% siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi, sebanyak 9 atau sebesar 45% siswa memiliki motivasi yang sangat sedang, dan sebanyak 6 atau sebesar 30% siswa memiliki motivasi yang sangat rendah, berdasarkan hal tersebut diperoleh bahwa rata-rata motivasi siswa berada pada kategori sedang.
Kata Kunci: Guru, Keterampilan, Variasi Mengajar, Kendala.
Abstract

NHT model is a cooperative model in which learning prioritizes cooperation and mutual help among group members in understanding the subject matter, which will increase student interest and learning outcomes. The formulation of the problem in this study is how the effect of the cooperative learning model of the NHT (numbered head together) type in increasing students' learning motivation in the "Humble Heart" material for grade 4 Rumpet Aceh Besar?. The purpose of the study was to determine the cooperative learning model of the NHT type (numbered heads together) so that it could increase students' learning motivation in the "Humble Heart" material for grade 4  Rumpet Aceh Besar. This research is classified into pre-experimental research, using pretest and posttest in 1 class group. The conclusion of this study is based on the decision criteria of 0.003 < 0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted. So that there is an effect of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model on the learning motivation of students at SDN class IV in the "Humble Heart" Sub Material and improve student learning outcomes, this is reinforced by a classical completeness level of 85% and with a classification level 5 or 25% of students have very high motivation, 9 or 45% of students have very moderate motivation, and 6 or 30% of students have very low motivation, based on this it is found that the average motivation students are in the medium category.
Keywords: Learning Media, Learning Motivation, Numbered Heads Together.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses perubahan tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang hidup mandiri. Pendidikan tidak hanya mencakup intelektual saja, akan tetapi di tekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik secara menyeluruh sehingga peserta didik menjadi dewasa. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk membekali siswa untuk menghadapi masa depan. Hal ini sesuai yang di harapkan dapat menciptakan atau mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu dalam Undang-Undang No 20 (2003:3) PendidIkan Nasional bertujuan:

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berjembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan pada dasarnya mendorong siswa untuk belajar dan mempelajarai hal-hal yang di perlukan dalam kehidupan siswa. Menurut Rosyada, (2010:23) bahwa : “Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis”.

Kurikulum pendidikan dasar antara lain mengembangkan nilai dan sikap serta keterampilan sosial siswa untuk dapat menelaah kehidupan sosial yang dihadapi sehari-hari. Serta menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap perkembangan masyarakat indonesia sejak masa lalu hinga masa kini.

Pengembangan potensi yang ada pada diri siswa di dalam proses pembelajaran hendaknya guru harus kreatif dalam mendesain metode serta mampu mencari strategi yang dianggap dapat menciptakan situasi kelas yang kondusif, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Dengan demikian diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diberikan dalam pembelajaran yang disenangi  dan bermakna bagi siswa. Sehingga siswa dapat  menghubungkan konsep yang dipelajarinya dengan kehidupan anak dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran yang kurang efektif dan efesien dapat menyebabkan tidak seimbangnya kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, misalnya pembelajaran yang monoton dari waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter dan kurang bersahabat dengan siswa, sehingga siswa merasa bosan dan kurang minat belajar. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik harus selalu meningkatkan kualitas profesionalismenya yaitu dengan cara memberikan kesempatan belajar kepada siswa untuk memiliki hubungan yang erat dengan guru, dengan teman-temannya dan juga dengan lingkungan sekitarnya.

Proses pembelajaran di sekolah akan melibatkan berbagai faktor yang saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan antara lain: tujuan yang hendak dicapai, guru sebagai pengajar, motivasi belajar siswa, materi pembelajaran, metode, alat dan media dalam pembelajaran serta strategi pembelajaran yang tepat. Dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan mungkin guru sudah merasa mengajar dengan benar, tetapi tidak bagi siswanya, sehingga terjadi miskonsepsi. Kondisi ini didukung oleh kenyataan di lapangan bahwa aspek guru sangat mendominasi seluruh proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan rendahnya motivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan observasi awal yang sudah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Rumpet aceh besar standar ketuntasan belajar minimal untuk mata pelajaran agama yaitu 70. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik kurang bersemangat dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan ketika  guru menjelaskan materi hanya beberapa yang memperhatikan, selebihnya sibuk dengan kegiatan yang lain sambil bermain. Hasil observasi juga menunjukan bahwa guru dalam pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah satu arah yang bersifat konvensional sehingga terlihat bersifat teacher center (pembelajaran berpusat kepada guru) tanpa menerapkan pembelajaran cooperative learning yang bersifat student center (pembelajarn berpusat pada peserta didik). Hal ini jugak terjadi ketika pembelajaran pendidikan agama terutama pada sub materi “rendah hati” dari materi “ Mari Berprilaku Terpuji”. Hasil wawancara guru  menyebutkan bahwa pada sub materi tersebut mpotivasi peserta didik sangat rendah, jarang peserta didik yang bertanya jawab dengan temannya dalam pembelajaran walaupun telah diberi intruksi oleh gutu untuk bertanya.

Banyak para ahli mengemukakan pendapat pegertian tentang pembelajaran kooperative. Menurut Huda (2015 : 32) pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Kesulitan belajar diatas secara terus-menerus akan berdamapak pada motrivasi belajar dan penguasaan materi peserta didik untuk belajar materi Rendah Hati. Maka langkah yang seharusnya dilakukan yaitu mencari model dan metode yang tepat agar dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Roger dan Johnson (2012:30) mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajarn kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan, kelima unsur tersebut yaitu : 1) saling ketergantungan positif, 2) tanggung jawab perseorangan, 3) tatap muka 4) komunikasi antar anggota, dan 5) evaluasi proses kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numberead Head Together) misalnya, dapat diterapkan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah dan madrasah. Model kooperatif NHT adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktifitas peserta didik dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan depan kelas. Model NHT ini merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Struktur model NHT ini menghendaki agar para peserta didik bekerja saling bergantung pada kelompok-kelopmpok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari struktur kelas tradisional seperti mengacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sri Wirdayani (2012 : 33), menemukan hasil bahwa penerapan metode NHT dapat meningkatkan motivasi dan perhatian belajar peserta didik. Peningkatan perhatian peserta didik dapat dilihat dari hasil pengisian angket perhatian, diketahui bahwa persentase rata-rata peserta didik pada kegiatan awal (pra tindakan) yaitu 57,97%, siklus I (63,73%), dan siklus II (82,82%). Untuk lembar observasi perhatian peserta didik pada siklus I (80,44%) dan siklus II (90,78%) meningkatkan sebesar 10,34%.

Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan terdahulu tahun 2015 menemukan hasil bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif NHT (Number Head Together) dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di pekan baru. Hal ini juga dapat dilihat dari perbandingan hasil beajar antara siklus I Dan siklus II, peserta didik yang belum mecapai KKM pada siklus 1 adalah 32% dan pada siklus II 15%. Model NHT merupakan salah satu model kooperatif yang dalam pelaksanaanya pembelajarannya mengutamakan kerja sama dan saling tolong menolong antr anggot kelompok dalam memahami materi pelajaran, yang akan meingkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model cooperatif learning tipe NHT (Numbered Head Together) dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi rendah hati kelas IV SDN Rumpet Aceh Besar”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model cooperatif leraning tipe NHT (numbered Head Together) dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi “Rendah Hati “ kelas 4 SD Rumpet Aceh Besar?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam peletian ini yaitu untuk mengetahui  model cooperatif Learning tipe NHT ( numbered Head together ) agar apakah  dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi “Rendah Hati “ kelas 4 SD Rumpet Aceh Besar.
METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian pre-eksperimen, dimana perlakuan diberikan pada satu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Penelitian pre eksperimen yang dimaksud adalah penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap motivasi belajar siswa SDN Rumpet kelas IV pada Sub Materi “Rendah Hati”

2.2 Populasi dan Sampel.

Menurut Sugiyono (2014:61) menyatakan bahwa keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti disebut populasi. Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh siswa SDN Rumpet kelas IV.  Dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV (hanya 1 lokal) SDN Rumpet yang berjumlah 23 peserta didik. Peserta didik laki laki berjumlah 15 orang dan jumlah peserta didik perempuan berjumlah 5 orang.

2.3 Variabel Penelitian.

Variabel penelitian menurut Cresswell (2010:76) yaitu karakteristik atau atribut individu atau suatu organisasi yang dapat diukur atau diobservasi. Variabel terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT, sedangkan variabel terikatnya yaitu peningkatan motivasi belajar siswa.

2.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

a. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan catatan yang mengambarkan tingkat aktivitas  peserta didik dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan peserta didik selama pembelajaran Agama berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran NHT terhadap motivasi belajar siswa.

b. Soal Tes

Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataan atau tugas atau seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang sifat atau atribut pendidikan atau psikologi yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyanyi jawaban atau ketentuan yang sudah dianggap benar. Bentuk dari tes rumpang didalam penelitian ini menggunakan soal berbentuk tulisan.

c. Angket 


Angket atau kuesioner pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi yang dimiliki para siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT. Adapun skala yang digunakan adalah skala likert dengan sko 1-5 

Dalam melakukan pengumpulan data, diperlukan instrument penelitian. Adapun instrumen yang digunakan sebagai berikut:
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

	No
	Instrumen
	Bentuk
	Fungsi

	1.
	Tes
	Pilihan ganda
	Untuk melihat tingkat pengetahuan siswa terhadap pemahaman konsep pecahan senilai.

	2.
	Lembar observasi


	Lembar kegiatan proses pembelajaran.
	Untuk menggali lebih dalam informasi tentang pemahaman konsep pecahan senilai.

	3. 
	Angket 
	Skala Likert
	Digunakan untuk melihat bagaimana tingkat motivasi yang dimiliki setelah melakukan metode pembelajaran NHT


Sumber:Sugioyono (2014)

2.5 Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas 

Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Alat ukur validitas adalah korelasi product moment dari pearson, suatu indikator dikatakan valid, apabila n= 20 dan α = 0,05, maka rtable = 0,423 dengan ketentuan hasil rhitung> rtable (0,423) valid dan hasil rhitung< rtable (0,423) tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Untuk pengujian penelitian ini menggunakan perhitungan reabilitas dengan statistik cronbach alpha yang mendekati 1 (satu), itu menunjukan bahwa pengukuran yang dipakai benar dengan mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Sugiyono (2016:121) suatu variabel dikatakan reliabilitas, apabila α ≥ 0,60 = reliable dan α ≤ 0,60 = tidak realibel.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang dianalisi berdistribusi ormal atau tidak. Interpretasi yang digunakan dalam uji normalitas yaitu signifikansi ˃ 0,05 diartikan data berdistribusi normal. Data yang digunakan dalam uji normalitas adalah data motivasi. Adapun hasil uji normalitas nilai motivasi belajar menggunkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi software SPSS ver 22.00.

d. Uji Hipotesis

Apabila dari pengujian sebelumnya diketahui bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dari variannya homogen maka statistik yang digunakan adalah statistik parametrik, sedangkan apabila ternyata data keberhasilan tidak normal dan heterogen maka digunakan statistik non parametrik. Pengujian hipotesis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik. Uji ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah diberikan treatment berupa  model NHT adapun uji ini menggunakan SPSS ver 22.00  dengan tes parametrik, adapun hasil hipotesis yang disajikan adalah sebagai beriku:

Ho: Tidak ada pengaruh model cooperative learning tipe NHT terhadap  motivasi belajar siswa pada materi rendah hati pada kelas IV SDN Rumpet.

Ha: Ada pengaruh model cooperative learning tipe NHT terhadap  motivasi belajar siswa pada materi rendah hati pada kelas IV SDN Rumpet.

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka diterima dan ditolak. 

b. Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka ditolak dan diterima.

e. Uji ketuntasan klasikal


Uji ketuntasan kemampuan pemahaman konsep digunakan untuk mengetahui ketercapaian ketuntasan klasikal peserta didik pada materi rendah hati  dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal  (KKM) SDN Kajhu Aceh Besar yang besarnya 75% dengan ketuntasan klasikal 85% dan ketercapaian ketuntasan rata-rata kelas uji coba perangkat. 


Adapun untuk  mencari nilai ketuntasan kalsikal yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Analisis Data

Deskripsi Motivasi belajar Agama sub materi Rendah Hati dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT Penilaian motivasi belajar siswa yang digunakan sesudah perlakuan, diukur dengan menggunakan angket (kuesioner) motivasi. Setiap angket motivasi terdiri atas 20 butir pernyataan, baik pernyataan positif maupun pernyataan negatif yang kemudian siswa diminta memberikan jawaban dan setiap jawaban diberikan skor. Data hasil perolehan nilai motivasi belajar siswa yang membuktikan adanya peningkatan nilai motivasi belajar siswa SDN Rumpet kelas IV pada Sub Materi “Rendah Hati”  sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT akan dijelaskan sebagail berikut ini:

Adapun karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Klasifikasi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase %

	Laki- laki 
	15
	75%

	Perempuan 
	5
	25%

	Jumlah
	20
	100%


Sumber : diolah oleh peneliti, 2022


Tabel diatas menyatakan bahwa subjek penelitian ini terdiri dari 20 peserta didik. Peserta didik laki laki berjumlah 15 orang dan jumlah peserta didik perempuan berjumlah 5 orang. Adapun hasil pembelajaran sebelum dilakukan pembelajaran model NHT adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tabel Hasilnilai Pre-Tes
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Pre Test

	1
	Afifah Saufa
	Peremuan
	80

	2
	Ahmad Aryotama
	laki-laki
	90

	3
	Ahmad Farid Ramadhan
	laki-laki
	50

	4
	Alea Alzena Badzlim
	Peremuan
	80

	5
	Arkan Al Athala
	laki-laki
	80

	6
	Faqih Abari Natuah
	laki-laki
	70

	7
	M Rafi Al Khalis
	laki-laki
	70

	8
	M. Rifqi Nazli
	laki-laki
	50

	9
	M.Arkan Farurrahman
	laki-laki
	50

	10
	M. Adly
	laki-laki
	60

	11
	M.Ilham
	laki-laki
	60

	12
	Quina Aqila Z
	Peremuan
	80

	13
	Sabiq Al Fathin S
	laki-laki
	80

	14
	Safa Aniqah
	Peremuan
	90

	15
	Syifa Almira
	Peremuan
	70

	16
	Zaidan R
	laki-laki
	90

	17
	Panzi Wardana Daeli
	laki-laki
	70

	18
	Fazza Milati 
	Peremuan
	50

	19
	Aliya Ramadhani
	Peremuan
	60

	20
	Riska Maulida 
	Peremuan
	70

	Jumlah
	1400

	Nilai Rata-rata
	70


Sumber : diolah oleh peneliti, 2022

Setelah diadakan pre-tes, diketahui kemampuan awal peserta didik berjumlah 20 orang dengan sebanyak 7 atau sebesar 35% siswa tidak melewati KKM sebanyak 13 siswa atau sebesar 65% dinyatakan tuntas karena nilai ketuntasan sub materi “rendah hati” = 70 (sama dengan KKM) atau >70(diatas KKM). Sehingga atas dasar tersebut peneliti dan guru menggunakan teknik pembelajaran NHT dalam pembelajaran sub materi rendah hati. Setelah melakukan kegiatan proses pembelajaran menggunakan teknik NHT siswa diuji kemampuannya menggunakan post test untuk mengetahui kemampuan memahami konsep yang telah diajarkan, adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel4.3 Hasil Post test
	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Post Test

	1
	Afifah Saufa
	Peremuan
	90

	2
	ahmad Aryotama 
	laki-laki
	70

	3
	ahmad farid ramadhan
	laki-laki
	80

	4
	alea alzena badzlim 
	Peremuan
	80

	5
	arkan al athala
	laki-laki
	80

	6
	faqih abari natuah 
	laki-laki
	70

	7
	M Rafi al khalis
	laki-laki
	70

	8
	M. Rifqi Nazli
	laki-laki
	90

	9
	M.arkan Farurrahman 
	laki-laki
	80

	10
	M. Adly 
	laki-laki
	70

	11
	M.Ilham 
	laki-laki
	80

	12
	quina Aqila Z
	Peremuan
	100

	13
	sabiq Al fathin S
	laki-laki
	80

	14
	Safa Aniqah 
	Peremuan
	70

	15
	Syifa Almira 
	Peremuan
	80

	16
	zaidan R
	laki-laki
	90

	17
	Panzi wardana daeli
	laki-laki
	70

	18
	Fazza Milati 
	Peremuan
	70

	19
	Aliya Ramadhani
	Peremuan
	80

	20
	Riska Maulida 
	Peremuan
	90

	Jumlah 
	1590

	Nilai Rata-rata
	79,5


Sumber: Hasil Test siswa, 2022

Kemampuan akhir siswa sub materi rendah hati yang telah menerapkan teknik pembelajaran NHT sebanyak 3 siswa tidak melewati nilai KKM atau batas KKM artinya sebanyak 15% dan sebanyak 17 atau sebesar 85% siswa dinyatakan tuntas karena nilai ketuntasan sub materi “rendah hati” = 70 (sama dengan KKM) atau >70 (diatas KKM) dengan demikian hasil belajar meningkat saat menggunakan model pembelajaran NHT sebesar 20%.

3.2 Hasil Uji validitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

	No
	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	Pernyataan 1
	0,471
	0,423
	VALID

	2
	Pernyataan 2
	0,517
	0,423
	VALID

	3
	Pernyataan 3
	0,537
	0,423
	VALID

	4
	Pernyataan 4
	0,520
	0,423
	VALID

	5
	Pernyataan 5
	0,715
	0,423
	VALID

	6
	Pernyataan 6
	0,529
	0,423
	VALID

	7
	Pernyataan 7
	0,887
	0,423
	VALID

	8
	Pernyataan 8
	0,431
	0,423
	VALID

	9
	Pernyataan 9
	0,680
	0,423
	VALID

	10
	Pernyataan 10
	0,540
	0,423
	VALID

	11
	Pernyataan 11
	0,617
	0,423
	VALID

	12
	Pernyataan 12
	0,429
	0,423
	VALID

	13
	Pernyataan 13
	0,441
	0,423
	VALID

	14
	Pernyataan 14
	0,426
	0,423
	VALID

	15
	Pernyataan 15
	0,592
	0,423
	VALID

	16
	Pernyataan 16
	0,667
	0,423
	VALID

	17
	Pernyataan 17
	0,520
	0,423
	VALID

	18
	Pernyataan 18
	0,665
	0,423
	VALID

	19
	Pernyataan 19
	0,513
	0,423
	VALID

	20
	Pernyataan 20
	0,464
	0,423
	VALID


Sumber: Data Primer Diolah, 2022.

Berdasarkan diatas, uji validitas yang menggunakan 20 sampel responden dan taraf signifikan sebesar 5% sehingga didapatkan  rtabel  sebesar  0,423 dan rhitung yang didapat rata-rata di atas 0,423. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji validitas intrumen pada penelitian ini dinyatakan valid karena rhitung> rtabel.
3.3 Uji Reliabilitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabelitas

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,692
	20


Sumber:Data Primer 2021 (Diolah)

Pada kolom Cronbach’s alpa  instrumen memiliki nilai  lebih besar dari 0,60. Dengan demikian disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat dikatakan handal (bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama).

Uji Analisis Deskriptif 


Setelah data diperoleh selanjutnya adalah menentukan kriteria penilaian, adapun langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Nilai Maksimum 
= 46

Nilai Minimum 
= 41

Rentang Kelas

= 46-41 




= 5

Banyak kelas interval
= Rendah, sedang dan tinggi

Panjang Kelas

= 5:3 




= 1,66

Berdasarkan data tersebut maka distribusi frekuensi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi Siswa

	Klasifikasi
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	46-45
	5
	25%

	Sedang
	44-43
	9
	45%

	Rendah
	42-41
	6
	30%

	Jumlah
	20
	100%


Sumber: diolah oleh peneliti, 2022


Berdasarkan tabel diatas diperoleh sebanyak 5 atau sebesar 25% siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi, sebanyak 9 atau sebesar 45% siswa memiliki motivasi yang sangat sedang, dan sebanyak 6 atau sebesar 30% siswa memiliki motivasi yang sangat rendah, berdasarkan hal tersebut diperoleh bahwa rata-rata motivasi siswa berada pada kategori sedang. 

3.4 Uji Normalitas 

 
Pada penelitian ini, data yang terkumpul yaitu berupa angket motivasi belajar peserta didik. Adapun data yang digunakan dalam uji normalitas adalah angket motivasi belajar sebagai berikut:

Tabel4.8 Uji Normalitas kolmogorov-Smirnov test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Motivasi

	N
	20

	Normal Parametersa,b
	Mean
	43,3500

	
	Std. Deviation
	1,56525

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,138

	
	Positive
	,138

	
	Negative
	-,112

	Test Statistic
	,138

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Berdasarkan tabel diatas maka angket motivasi belajar peserta didik berdistribusi normal, hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 sehingga lebih besar dari 0,05. 

3.5 Uji Hipotesis

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	sebelum - sesudah
	5,000
	11,921
	2,666
	10,579
	,579
	1,876
	19
	,003


Sumber: diolah oleh peneliti, 2022

Dari tabel output uji paired sample test motivasi belajar peserta didik diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,003. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap motivasi belajar siswa SDN Rumpet kelas IV pada Sub Materi “Rendah Hati”.
3.6 Nilai Ketuntasan Klasikal 

Berdasakan nilai tersebut maka diperoleh nilai ketuntasan klasikal siswa yaitu sebesar 85%, berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini siswa dikatakan tuntas secara klasikal dikarenakan jumlah siswa yang tuntas secara individu sebesar 85% dari keseluruhan siswa. 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap motivasi belajar siswa SDN Rumpet kelas IV pada Sub Materi “Rendah Hati” adalah Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap motivasi belajar siswa SDN Rumpet kelas IV pada Sub Materi “Rendah Hati”. Adapun setelah dilakukan post test setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) nilai siswa naik sebesar 20% dengan nilai ketuntasan klasikal sebesar 85%. 

Tingkat pengaruh model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap motivasi sesuai dengan klasifikasi kritreia tingkat motivasi yaitu sebanyak 5 atau sebesar 25% siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi, sebanyak 9 atau sebesar 45% siswa memiliki motivasi yang sangat sedang, dan sebanyak 6 atau sebesar 30% siswa memiliki motivasi yang sangat rendah, berdasarkan hal tersebut diperoleh bahwa rata-rata motivasi siswa berada pada kategori sedang. 

Sebanyak 6 siswa memiliki tingkat motivasi yang rendah dan belum menunjukkan banyak peningkatan dalam pembelajaran, namun beberapa dari siswa telah membuktikan bahwa mereka mampu untuk melewati KKM atau setara KKM, hal ini disebabkan oleh banyak faktor seperti tingkat kefokusan, konsentrasi dan faktor lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti. Hasil post test membuktikan bahwa peggunaan model pembelajaran NHT dapat meningkatkan motivasi beljar siswa dengan hasil nilai yang memuaskan.
Berdasarkan hasil analisis diatas penelitian memiliki pengaruh yang baik bagi motivasi belajar para siswa secara garis besar. Metode ini merupakan metode pembelajaran yang berpengaruh terhadap siswa dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode konvensional, metode ini juga merangsang pemikiran bersama yang memberikan banyak manfaat yaitu meningkatnya hasil belajar, kemampuan dalam berkomunikasi sosial dan menerima berbagai macam pemikiran serta dituntut untuk bekerja sebagai tim. Menurut Warsono (2014:164) Pembelajaran kooperatif terbukti merupakan pembelajaran yang efektif bagi bermacam karakteristik dan latar belakang sosial siswa karena mampu berprestasi akademis siswa, baik bagi siswa yang berbakat, siswa yang kecakapannya rata-rata maupun mereka yang tergolong lambat belajar. Penelitian ini diharapkan untuk dapat diterapkan agar siswa yang belum mampu tuntas KKM dapat lebih termotivasi agar mencapai nilai KKM.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap motivasi belajar siswa SDN Rumpet kelas IV pada Sub Materi “Rendah Hati” dan meningkatkanh hasil belajar para siswa, hal ini diperkuat dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 85% serta dan dengan tingkat klasifikasi motivasi sebanyak 5 atau sebesar 25% siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi, sebanyak 9 atau sebesar 45% siswa memiliki motivasi yang sangat sedang, dan sebanyak 6 atau sebesar 30% siswa memiliki motivasi yang sangat rendah, berdasarkan hal tersebut diperoleh bahwa rata-rata motivasi siswa berada pada kategori sedang..
4.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan model pembelajaran lainnya untuk dapat meningkatkan motivasi siswa dengan mata pelajaran lain dan variabel lainnya.

2. Bagi guru, sebaiknya guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dimana dalam pelaksanaanya memanfaatkan kemampuan siswa dalam diskusi kelompok yang dapat membuat siwa lebih termotivasi dan berkembang, karena model pembelajaran ini hasilnya berpengaruh terhadap motivasi dan peningkatan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat menjadi acuan dan pertimbangan sekolah dalam menentukan kebijakan meningkatkan kualitas pembelajaran yang bertujuan menciptakan siswa yang lebih termotivas dalam belajar dan menghasilkan prestasi yang baik dalam bidang akademik.
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